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ABSTRAK

Ch. Desi Kusmindari : Analisis Kebutuhan Pasar Terhadap Sarjana Teknik Industri dengan Menggunakan Analytical Hierarcy Process, Dr. Dedi Rianto
Tujuan yang mendasar dari  suatu Perguruan Tinggi adalah  untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini dimaksudkan agar kemantapan ekonomi selalu seimbang sesuai dengan kebutuhan pasar. Untuk itu Perguruan Tinggi dituntut untuk lebih terlibat aktif dalam membentuk apa yang seharusnya dibutuhkan oleh masyarakat. Kompetensi yang diberikan oleh Perguruan Tinggi terhadap lulusannya diharapan memiliki keahlian yang dapat terserap oleh pasar serta mampu menciptakan lapangan kerja baru. Untuk mewujudkan hal tersebut maka Perguruan Tinggi perlu mendapatkan informasi seluas-luasnya tentang kebutuhan pasar saat ini. Penelitian ini dilakukan terhadap Program Studi Teknologi Industri Universitas Bina Darma dalam upaya memenuhi kebutuhan  pasar. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan mengimplementasikan Analytical Hieracry Process dan pengambilan keputusan. Hasil dari  penelitian ini adalah prioritas dari 14 faktor yang dipilih adalah faktor kepemimpinan dengan nilai sebesar 5,64. Strategi 1 (sertifikasi kemampuan teknis) memiliki nilai prioritas 2,81; strategi 2 ( perbaikan kurikulum dan silabus) nilai prioritasnya 3.00 dan strategi 3 ( Perbaikan proses Belajar Menegajar ) memiliki nilai prioritas 2,74
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